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ABSTRACT: INCREASING MIDWIFERY STUDENT’S ABILITY OF 
COMMUNICATION AND LEADERSHIP SOFTSKILL THROUGH COMMUNITY 
BASED MEDICAL EDUCATION (CBME). Community Based Medical Education 
(CBME) is needed to increase midwifery student’s competency. To be a professional 
midwife, midwifery students  have to have good hardskills and softskills so they are able 
to give intervention based evidence,  make good communication, make  good cooperation 
in team and give solution for difficult problem in midwifery service. During this time, 
such program implementation is not analized yet further especially in achieving softskill 
learning goal consist of leadership and communication. To analyze the influence of 
community based medical education towards increasing midwifery student’s ability of 
leadership and communication. The study design used mixed method with sequential 
explanatory strategy. The subject of this research was VI semester students of YLPP 
midwifery academy of Purwokerto, midwife as field and academic lecture. Quantitative 
sample was total sampling and qualitative sample was chosen through purposive 
sampling. The instrument of quantitative research used questionnaire, while the 
instrument of qualitative research used indeep interview method. There was influence of 
community based medical education towards increasing midwifery student’s ability of 
communication and leadership softskills that was seen from P-value (0.000) less than a 
(0.05) value. 
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ABSTRAK: PENINGKATAN KEMAMPUAN SOFT SKILLS KEPEMIMPINAN 
DAN KOMUNIKASI MAHASISWA KEBIDANAN MELALUI COMMUNITY 
BASED MEDICAL EDUCATION (CBME). Pendidikan kesehatan berbasis masyarakat/ 
Community Based Medical Education (CBME) diperlukan untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa kebidanan. Mahasiswa kebidanan harus mempunyai kemampuan 
hardskills dan softskills yang unggul untuk bisa menjadi bidan profesional yang 
kompeten mampu memberikan intervensi berbasis bukti, mampu berkomunikasi, mampu 
memimpin dan bekerjasama dalam tim, serta mampu memberikan solusi pada 
permasalahan yang sulit dalam pelayanan kebidanan. Implementasi program tersebut 
selama ini belum pernah dianalisis lebih lanjut terutama tercapainya tujuan pembelajaran 
soft skills meliputi kepemimpinan dan komunikasi. Tujuan penelitian : penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Community Based Medical Education terhadap 
peningkatan kemampuan kepemimpinan dan komunikasi mahasiswa kebidanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian mixed method dengan strategi eksplanatoris 
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sekuensial. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kebidanan semester VI di 
Akademi Kebidanan YLPP Purwokerto. Sampel kuantitatif adalah total sampel dan 
sampel kualitatif dipilih secara purposive sampling. Instrumen penelitian kuantitatif 
menggunakan kuesioner, sedangkan instrumen penelitian kualitatif dengan metode 
wawancara mendalam. Terdapat pengaruh community based medical education terhadap 
peningkatan kemampuan soft skills kepemimpinan dan komunikasi mahasiswa kebidanan 
yang dilihat dari nilai P-value (0.000) kurang dari nilai α (0.05). 
 
Kata Kunci : Community based medical education, Kepemimpinan, Komunikasi 
 
 
PENDAHULUAN 
Bidan sebagai penyedia layanan kesehatan selama periode reproduksi 
memiliki kesempatan untuk mendorong perempuan membuat pilihan yang 
berdampak positif pada kesehatan ibu dan janin. Diperlukan pendidikan 
kebidanan yang relevan untuk kebutuhan masa kini dan mendatang terhadap 
pelayanan kebidanan. The State of World’s Midwifery telah mengidentifikasi 
bahwa sebagian besar negara-negara berkembang tidak memiliki bidan 
profesional dan mampu mengelola tingginya jumlah kehamilan yang 15 persen 
diantaranya mengakibatkan komplikasi obstetrik. Profil lulusan bidan profesional 
tidak hanya unggul pada prestasi akademik (hard skills) namun unggul pula pada 
kemampuan kepribadian (soft skills). Mahasiswa kebidanan selain mempunyai 
dan menguasai keterampilan teknis kebidanan, juga harus mempunyai ilmu 
berkomunikasi dan jiwa kepemimpinan yang tinggi. Pentingnya penguasaan soft 
skills ketika bidan memasuki dunia kerja menuntut lembaga pendidikan kebidanan 
merancang program pengembangan soft skills dalam pembelajaran sebagai sarana 
membangun etika kerja dengan mahasiswa diikutkan dalam pembelajaran 
langsung dengan masyarakat.  
Pendidikan kesehatan berbasis masyarakat/Community Based Medical 
Education (CBME) mencetak bidan sebagai tenaga kesehatan yang terampil untuk 
mengurangi angka kematian ibu dan bayi baru lahir telah diperkenalkan 
dibeberapa negara berkembang seperti Sri Lanka, India, Indonesia dan negara-
negara Afrika. Pendidikan kesehatan berbasis masyarakat/CBME di dalam 
pendidikan kebidanan dinamakan praktik Pembangunan Kesehatan Masyarakat 
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Desa (PKMD). Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa mampu menerapkan 
kebidanan komunitas dimasyarakat serta memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk berinteraksi dengan masyarakat dari berbagai budaya, dan latar 
belakang etnis dan sosial yang berbeda. 
Kegiatan dalam pembelajaran CBME antara lain mahasiswa melaksanakan 
kunjungan rumah sehingga mahasiswa berhadapan dengan keluhan ibu hamil, ibu 
bersalin dan nifas secara langsung sehingga mahasiswa dituntut untuk bisa 
memberikan konseling, dari kegiatan tersebut kemampuan komunikasi terlatih. 
Mahasiswa juga dituntut untuk bisa mengatur kegiatannya masing-masing 
kelompok maupun individu, sehingga kemampuan kepemimpinan juga terlatih, 
dengan demikian program  CBME ini dengan sendirinya akan meningkatkan 
kemampuan soft skills mahasiswa khususnya kemampuan komunikasi dan 
kepemimpinan.  
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan 
strategi eksplanatoris sekuensial. Strategi eksplanatoris dilakukan melalui data 
kuantitatif kemudian data kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan menggunakan 
kuesioner, sedangkan data kualitatif dengan metode wawancara mendalam pada 
responden yang terpilih dengan menggunakan panduan wawancara untuk 
mendapatkan informasi yang dapat mendukung dan memperkuat data kuantitatif. 
Pengumpulan data dilaksanakan di 4 desa binaan di kabupaten Banyumas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa kebidanan semester VI di Akademi 
Kebidanan YLPP Purwokerto. Sampel kuantitatif adalah total sampling sebanyak 
79 responden dan sampel kualitatif dipilih secara purposive  sampling.  Data yang 
sudah dikumpulkan kemudian dianalisis, untuk metode kuantitatif menggunakan 
analisis deskriptif dan dilakukan uji t-test paired untuk menganalisis hubungan 
antar variabel. Sedangkan untuk metode kualitatif, informasi dari subjek 
penelitian dicatat dalam bentuk transkrip, kemudian diberi koding dan 
dikelompokkan menjadi kategori dan tema. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 79 responden didapatkan hasil 
kemampuan komunikasi sebelum melaksanakan  CBME pada mahasiswa akademi 
kebidanan YLPP sebagian besar mempunyai kemampuan komunikasi dalam 
kategori kurang mampu yaitu sebanyak 54 mahasiswa atau sebesar 68,4%. 
Kemampuan komunikasi sesudah melaksanakan CBME pada mahasiswa 
Akademi Kebidanan YLPP sebagian besar mempunyai kemampuan komunikasi 
dalam kategori kurang mampu yaitu sebanyak 56 mahasiswa atau sebesar 70,9%. 
Hasil analisis data kemampuan komunikasi dengan membandingkan sebelum 
melaksanakan CBME dengan sesudah melaksanakan  CBME dengan 
menggunakan tingkat kesalahan () = 0,05 diperoleh nilai signifikansi atau p 
value sebesar 0,000, yang berarti ada perbedaan kemampuan komunikasi 
mahasiswa sebelum dan sesudah melaksanakan  Community Based Medical 
Education (CBME).  
Tabel 1.  Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Komunikasi Mahasiswa Sebelum dan 
Sesudah Melaksanakan  Community Based Medical Education 
Kemampuan 
Komunikasi 
Sebelum  CBME Sesudah  CBME 
P 
value 
Frekuensi 
(Mahasiswa) 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
(Mahasiswa) 
Persentase 
(%) 
Mampu 10 12,7 11 13,9 
0,000 
Kurang Mampu 54 68,4 56 70,9 
Tidak Mampu 15 19 12 15,2 
Jumlah 79 100 79 100 
 
Kemampuan kepemimpinan sebelum melaksanakan Community Based 
Medical Education (CBME) pada mahasiswa Akademi Kebidanan YLPP 
sebagian besar mempunyai kemampuan kepemimpinan dalam kategori kurang 
mampu yaitu sebanyak 45 mahasiswa atau sebesar 57%. Sedangkan kemampuan 
kepemimpinan sesudah melaksanakan  Community Based Medical Education 
(CBME) pada mahasiswa kebidanan Akademi YLPP sebagian besar mempunyai 
kemampuan kepemimpinan dalam kategori kurang mampu yaitu sebanyak 53 
mahasiswa atau sebesar 67,1%. 
Hasil analisis data kemampuan kepemimpinan dengan membandingkan 
sebelum melaksanakan  CBME dengan sesudah melaksanakan  CBME dengan 
Evi Sri Suryani, Peningkatan Kemampuan Soft Skill...   27  
 
menggunakan tingkat kesalahan () = 0,05 diperoleh nilai signifikansi atau p 
value sebesar 0,000. Karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0.05 (0,000<0.05) 
maka berarti ada perbedaan kemampuan kepemimpinan mahasiswa sebelum dan 
sesudah melaksanakan  Community Based Medical Education (CBME).  
Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Kepemimpinan Mahasiswa Sebelum dan 
Sesudah Melaksanakan  Community Based Medical Education 
 
ANALISIS DATA KUALITATIF 
1. Kemampuan komunikasi Mmahasiswa 
Program Community Based Medical Education (CBME) dalam pendidikan 
kebidanan sangat penting untuk dilaksanakan. merupakan rangkaian kegiatan 
terintegrasi dari program pendidikan akademik sebelum seorang mahasiswa 
dinyatakan lulus dari seluruh rangkaian dalam kurikulum pendidikan di Diploma 
III Kebidanan. Program  kesehatan masyarakat ini dirancang sebagai media bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan kemampuan dan keterampilan secara langsung 
dilapangan. Program CBME diarahkan agar mahasiswa dapat secara mandiri dan 
profesional melaksanakan kesehatan masyarakat diwilayah binaan yang telah 
ditentukan. Lahan yang digunakan adalah wilayah sub urban rural, kondisi ini 
memerlukan kemampuan mahasiswa menerapkan keterampilan komunikasi dan 
pendekatan transkultural sesuai dengan kondisi masyarakat. Mahasiswa dilatih 
berkomunikasi secara profesional dengan masyarakat dan tenaga kesehatan. 
Pelaksanaan CBME menuntut adanya tenaga kesehatan yang terampil dan 
profesional, dan diharapkan dapat meningkatkan persepsi mahasiswa tentang 
relevansi antara materi kuliah yang dipelajari di bangku kuliah dengan realita 
yang ada di masyarakat.  CBME dilaksanakan pada semester 6 dengan waktu 4 
Kemampuan 
Kepemimpinan 
Sebelum  CBME Sesudah  CBME 
P 
value 
Frekuensi 
(Mahasiswa) 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
(Mahasiswa) 
Persentase 
(%) 
 
Mampu 4 5,1 15 19 
0,000 
Kurang Mampu 45 57 53 67,1 
Tidak Mampu 30 38 11 13,9 
Jumlah 79 100 79 100 
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minggu. Kegiatan mahasiswa dalam CBME antara lain mahasiswa melaksanakan 
kunjungan rumah sehingga mahasiswa berhadapan dengan keluhan ibu hamil, ibu 
bersalin dan nifas secara langsung sehingga mahasiswa dituntut untuk bisa 
memberikan konseling, dari kegiatan tersebut kemampuan komunikasi mahasiswa 
terlatih. Kemampuan komunikasi mahasiswa Akademi Kebidanan YLPP sebelum 
melakukan  CBME masih kurang baik dan perlu banyak latihan dalam lahan. 
Berikut ini ungkapan pembimbing pendamping Community Based Medical 
Education (CBME) dan pembimbing akademik. 
......”Mahasiswa masih banyak yang demam panggung ketika melakukan 
presentasi didepan umum, sehingga informasi belum dapat tersampaikan dengan 
baik kepada audiens, perlu banyak latihan dan jam terbang yang banyak untuk 
bisa menjadi komunikator yang baik”.........(Informan 7). 
......”Kurangnya penguasaan materi mahasiswa menjadi salah satu kurang 
tersampaikannya informasi kesehatan kepada masyarakat ......(Informan 6). 
Komunikasi yang baik merupakan kunci sukses dalam penyampaian 
informasi kepada orang lain. Dalam menyampaikan informasi bisa dilakukan 
secara face to face atau dalam suatu forum. Tidak semua orang secara alamiah 
memiliki kemampuan untuk berbicara dalam suatu forum. Kemampuan untuk 
berbicara di depan umum harus diasah. Karena berbicara di depan umum atau 
orang lain merupakan salah satu modal utama yang harus dimiliki tenaga 
kesehatan. Salah satunya yaitu untuk memengaruhi orang lain. Dalam kegiatannya 
bidan tidak hanya bekerja sendiri. Bidan membutuhkan koordinasi dan dukungan 
dari  berbagai pihak terkait untuk memperlancar kegiatan atau program yang 
sedang dilaksanakannya. Jika bidan tersebut tidak terampil untuk berbicara di 
depan umum untuk memengaruhi orang lain maka pelaksanaan kegiatannya akan 
terganggu yang pada akhirnya akan berimbas pada efektifitas program yang 
sedang dilaksanakan. Berikut ungkapan mahasiswa yang sedang melaksanakan   
Community Based Medical Education (CBME): 
......” Sebagai Korcab otomatis saya berkoordinasi dengan camat. Jadi 
harus benar-benar mampu  berkomunikasi dengan orang-orang. Misalnya orang 
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tingkat kecamatan dan masyarakat ketika mempromosikan 
program”......(Informan 3). 
Presentasi merupakan salah satu cara dalam memberikan informasi kepada 
orang lain. Seorang mahasiswa kebidanan selaku tenaga kesehatan melakukan 
presentasi tidak hanya di dalam lingkungan kampus saja tetapi juga di luar 
kampus. Ketika berada di lingkungan kampus mahasiswa hanya melakukan 
presentasi di depan dosen serta teman-temannya yang sudah diketaui dan dikenal 
latar belakangnya, baik itu latar belakang sosial, pendidikan, kultur, dll. Akan 
tetapi ketika berada di lahan, mahasiswa kebidanan selaku tenaga kesehatan harus 
melakukan presentasi di depan orang yang baru dikenalnya tanpa diketahui latar 
belakang pendidikan, ekonomi, sosial, maupun kulturnya. Oleh karena itu, 
seorang mahasiswa kebidanan selaku tenaga kesehatan harus mampu untuk 
melakukan presentasi dengan baik di depan perorangan maupun kelompok 
masyarakat yang baru dikenalnya, sehingga terjadi timbal balik komunikasi yang 
baik diantara keduanya dan apa yang disampaikan oleh tenaga kesehatan dapat 
diterima dengan baik oleh pasiennya tanpa terjadi kesalahan komunikasi yang 
akhirnya dapat merugikan salah satu atau kedua belah pihak. 
Berikut ungkapan mahasiswa yang melakukan  Community Based Medical 
Education (CBME): 
...........” Kegiatan yang mendukung ketika diminta menjadi pembicara di 
penyuluhan. Kita harus tahu bagaimana caranya berbicara di depan orang lain 
atau forum.. Sambil melihat orang yang diajak berbicara.”........ (Informan 5). 
........” Dalam penyuluhan, ANC gratis. Di kampus cuma diberi teori di 
CBME ditegakkan sendiri. Kita latihan berkomunikasi sendiri sama pasien tanpa 
didampingi bidan.”............ (Informan 4). 
Mahasiswa kebidanan selaku tenaga kesehatan diharapkan mampu untuk 
tertindak maupun bertingkah laku dengan baik dan sopan di dalam kelompoknya 
maupun di masyarakat. Sikap ini, juga dapat menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi di dalam kelompok maupun di masyarakat dengan baik tanpa 
menimbulkan efek negatif pada akhirnya nanti. 
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Berikut ungkapan mahasiswa yang melakukan  Community Based Medical 
Education (CBME): 
...........”Saya sebagai kordes berusaha demokratis. Contohnya kalau ada 
kegiatan dirapatkan, kemudian diambil suara terbanyak. Kalau pro kontra ada 
tapi tetep kita hadapi. Kita menjadi penengah menjelaskan apa kekurangan dan 
kelebihan pilihan A atau kekurangan dan kelebihan pilihan B. Sehingga kita 
berpikir ulang mana yang lebih baik”....... (Informan 2). 
2. Kemampuan Kepemimpinan Mahasiswa 
Community Based Medical Education (CBME) sebagai salah satu kegiatan 
dalam pendidikan kebidanan berbasis masyarakat dan merupakan kegiatan yang 
menggunakan masyarakat luas sebagai lingkungan belajar dimana mahasiswa, 
dosen, anggota masyarakat dan perwakilan dari sektor lain secara aktif terlibat 
dalam seluruh pengalaman pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. Kegiatan CBME bertujuan agar mahasiswa mampu melaksanakan  
kebidanan secara komprehensif dengan memperhatikan budaya setempat dalam 
tatanan komunitas melalui pendekatan manajemen kebidanan dan didasari oleh 
konsep, keterampilan dan sikap profesional bidan dalam asuhan kebidanan 
komunitas. Dan pada akhir kegiatan CBME diharapkan mahasiswa mampu 
mengidentifikasi masalah-masalah kebidanan komunitas, merumuskan masalah-
masalah kebidanan komunitas. Menyusun strategi pelayanan yang berkaitan 
dengan kebidanan komunitas secara berkesinambungan untuk pemecahan 
masalah, menggerakkan dan meningkatkan peran serta masyarakat, melaksanakan 
pelayanan kebidanan komunitas serta melaksanakan pendokumentasian asuhan 
kebidanan komunitas. Dalam kegiatan CBME, mahasiswa juga dituntut untuk bisa 
mengatur kegiatannya masing-masing baik secara kelompok maupun individu, 
sehingga kemampuan kepemimpinan juga terlatih, sehingga kegiatan CBME ini 
dengan sendirinya akan meningkatkan kemampuan soft skills mahasiswa seperti 
kemampuan kepemimpinan.  
Berdasarkan hasil wawancara diungkapkan bahwa kemampuan 
kepemimpinan mahasiswa Akademi kebidanan YLPP sebelum melakukan  
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CBME masih kurang dan belum membentuk karakter seorang pemimpin. Berikut 
ini ungkapan informan; 
......”Banyak mahasiswa yang tidak aktif dan tidak mengikuti organisasi 
kampus sehingga pengalaman berorganisasi mahasiswa masih sangat minim dan 
mengalami kendala dalam bekerja kelompok di dalam lahan.........(Responden 7). 
......”Pengalaman kepemimpinan mahasiswa sangat minim, sehingga 
diperlukan bimbingan dan pendampingan yang intensif terutama dari dosen 
pendamping agar kegiatan  Community Based Medical Education (CBME) dapat 
berjalan dengan baik dan program kegiatan dapat tercapai”.........(Responden 6). 
Selama kegiatan CBME, mahasiswa kebidanan selaku tenaga kesehatan 
dibagi menjadi kelompok di beberapa wilayah desa. Dalam kelompok tersebut 
terdapat banyak orang dengan berbagai pendapat dan pola pikir yang berbeda. 
Oleh karena itu dibutukan seorang pemimpin untuk menyatukan banyak pikiran 
dalam sebuah kelompok. Hal tersebut dimaksudkan agar program kerja dapat 
dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien jika dari berbagai pendapat dapat 
disatukan menjadi sebuah pendapat yang membawa hal positif bagi kelompok. 
Selain memimpin kelompok atau organisasi, mahasiswa kebidanan selaku tenaga 
kesehatan juga harus mampu memimpin dirinya sendiri. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan soft skillnya dalam kelompok 
secara positif. Dalam pelaksanaan CBME kemampuan memimpin organisasi 
dalam kelompok berjalan dengan cukup baik. Banyak anggota kelompok yang 
memiliki pendapat yang berbeda dengan pemimpin kelompok. Walaupun terdapat 
perbedaan pendapat, program yang akan dilakasanakan dalam kelompok tetap 
dijalankan. 
Berikut ungkapan mahasiswa yang melakukan  Community Based Medical 
Education (CBME): 
..........” Dalam penyuluhan di berbagai tempat, otomatis saya sebagai 
pemimpin harus membagi kelompok saya menjadi kelompok kecil. Kadang ketika 
di kelompokkan ada yang tidak mau. Tidak masalah, harus tetap jalan”....... 
(Informan 2). 
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Selama melaksanakan CBME, mahasiswa kebidanan selaku tenaga 
kesehatan bekerja sama dengan mahasiswa lainnya dalam kelompok. Dalam 
sebuah rapat biasanya terdapat beberapa pendapat, baik itu yang setuju maupun 
yang tidak setuju. Pemimpin mengambil keputusan terbanyak dalam kelompok 
untuk kemudian memengaruhi anggota kelompok yang lain untuk menyetujui dan 
tetap melaksanakan ketetapan yang disejutui dalam rapat sehingga program 
berjalan dengan baik. 
Berikut ungkapan mahasiswa yang melakukan  Community Based Medical 
Education (CBME): 
..........” Menjadi kordes cukup menyenangkan. Memimpin 23 orang tidak 
mudah. Susah susah gampang menyatuka 23 orang berbeda pendapat. 
Menyatukan pendapat gimana. Gampangnya diajak kerjasama sehingga 
mempercepat untuk kegiatan. Dalam rapat biasanya ada yang setuju dan tidak 
setuju. Biasanya dicari suara terbanyak.”....... (Informan 5). 
Dalam pelaksanaan CBME, kadang ditemukan ada perbedaan pendapat 
dalam melaksanakan sebuah program dalam suatu kelompok kerja. Oleh karena 
itu, kemampuan menyelesaikan sebuah masalah sangat penting agar seluruh 
anggota kelompok menyetujui sebuah program, karena apabila terlalu banyak 
pendapat yang bertentangan dapat memecah sebuah kelompok. Selain itu juga 
mengganggu terlaksananya program dengan baik. 
Berikut ungkapan mahasiswa yang melakukan  Community Based Medical 
Education (CBME): 
..........” Saya sebagai kordes berusaha demokratis. Contohnya kalau ada 
kegiatan dirapatkan, kemudian diambil suara terbanyak. Kalau pro kontra ada 
tapi tetep kita hadapi. Kita menjadi penengah menjelaskan apa kekurangan dan 
kelebihan pilihan A atau kekurangan dan kelebihan pilihan B. Sehingga kita 
berpikir ulang mana yang lebih baik.”....... (Informan 3). 
..........” Didekati setelah rapat selesai, diberitahu supaya kita kompak 
supaya berhasil.”....... (Informan 1). 
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KESIMPULAN 
Community Based Medical Education (CBME) merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang bagus untuk meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan dan komunikasi mahasiswa kebidanan. 
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